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Abstract

This classroom action research aims to increase student learning
activity through the Teams Games Tournament (TGT) learning
model in Arabic language subjects in class III MIS Ihsaniyah,
Jambi City. Data collection in this research used observation
and documentation techniques. The data analysis technique
used is quantitative and qualitative descriptive. The results of
this research indicate that the application of the Teams Games

Tournament (TGT) type cooperative learning model can
increase the learning activity of class III MIS Ihsaniyah students

in Arabic subjects. This increase was shown in the average score
of pre-action learning activity of 43.29, increasing to 57.44 in
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cycle I and 71.33 in cycle II. Meanwhile, the percentage of
activity in learning Arabic before the action was 29.03%,
increasing to 54.84% in cycle I and 80.65%, in cycle Il. Because
the completion criteria have been achieved, namely 70 for the
minimum average score and 75% for the minimum student
completion percentage, this research is said to be successful.

Keywords
Arabic Language; Activeness; Teams Games Tournament
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Pendahuluan

Pembelajaran menjadi aktivitas paling utama dalam
pendidikan. Artinya keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran
berlangsung secara efektif (Hosnan, 2014). Pembelajaran bahasa
Arab di madrasah diorientasikan untuk memberikan empat
kemahiran berbahasa bagi peserta didik (al-Maharat al-
Lughawiyyah). Empat kemahiran dimaksud adalah kemahiran
mendengar (maharah al-Istima’), kemahiran berbicara (maharah al-
Kalam), kemahiran membaca (maharah al- Qira'ah), dan kemahiran
menulis (maharah al-Kitaabah). Keterampilan berbahasa tersebut
harus dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan
benar. Kemahiran berbahasa tersebut ditampilkan oleh peserta didik
dalam bentuk kemampuan berbahasa yang bersifat aktif reseptif dan
aktif produktif. Bahasa Arab hendaknya dilihat dari sudut pandang
fungsionalitasnya, yaitu sebagai alat komunikasi (KMA No. 183
Tahun 2019).

Teori pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, merupakan
salah satu negara non-Arab, dengan juemlah umat Islam yang
banyak memiliki daya tarik untuk mempelajari bahasa Arab. Di
Indoneesia ada yang sudah mempelajarinya sejak di bangku sekolah
dasar atau madrasah diniyah, berlanjut pada madrasah tsanawiyah,
madrasan Aliyah hingga perguruan tinggi (Talgis Nurdianto, 2020).
Berdasarkan fenomena yang peneliti dapatkan secara langsung di
kelas III Madrasah Ibtidaiyyah Ihsaniyah Kota Jambi bahwa siswa
tidak bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Arab. Keadaan tesebut di latar belakangi dengan beberapa kondisi
siswa yang belum bisa membaca, menganggap bahwa pembelajaran
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bahasa Arab itu sangat sulit. Selain itu metode ceramah yang
digunakan guru terasa membosankan dan monoton. Hal ini
dikarenakan kondisi guru pengajar yang bukan dari jurusan bahasa
Arab sehingga guru hanya berpegang kepada buku pelajaran.
Untuk mengatasi dan memperbaiki masalah pembelajaran di
atas, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT). Metode ini dipilih sebagai upaya
meningkatkan keaktifan dan antusias siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. TGT telah terbukti berhasil meningkatkan
keaktifan (Wahyu Astuti (2017), Falah, A. N. (2018), Fussalam, dkk

(2023) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TGT dapat
berdampak positif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
menurut Arikunto, Suharsono, Supardi (2012) penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu
praktik pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
secara kolaboratif bersama guru mata pelajaran bahasa Arab
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas III MIS Ihsaniyah
dengan jumlah 31 siswa. Desain penelitian yang digunakan
adalah model Suharsimi Arikunto. Setiap komponen terdiri
dari empat komponen yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini terdiri dari lembar cek list observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui
teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini dikatakan berhasil jika skor
rata-rata keaktifan siswa mencapai =70 dan ketuntasan siswa
mencapai 275 atau sedikitnya ada 23 siswa yang mencapai
keberhasilan.

Arikunto (2010: 183) menyatakan bahwa kriteria yang
diperoleh dari lembar observasi dengan empat pilihan dapat
dikategorikan dalam empat kriteria yaitu sangat aktif, aktif,

Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, 16 (1), 2024: 54-60 54



Penerapan Model Pembelajaran Tipe Teams Games Tournament. . .
pasif, dan sangat pasif. Kategori penentu keaktifan siswa
sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Penentu Keaktifan Siswa

No | Rentang Kriteria
Skor
1 76-100 Sangat Aktif
2 51-75 Aktif
3 26-50 Pasif
4 0-25 Sangat Pasif

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilaksankan di kelas III MIS Ihsaniyah Kota
Jambi ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar bahasa
Arab dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang diawali
dengan observasi awal, pembuatan rencana, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tindakan dilakukan dalam 2 siklus dimana
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar ceklis observasi untuk
mengamati keaktifan siswa. Observasi dilakukan pada setiap
pertemuan. Data-data yang dihasilkan kemudian dianalisis untuk
mengetahui perkembangan keaktifan siswa pada setiap siklusnya.

1. Keaktifan Belajar Siswa

Berdasarkan data observasi yang telah disajikan dalam hasil
penelitian, keaktifan siswa sudah berjalan dengan baik. Secara
keseluruhan keaktifan belajar mengalami peningkatan dari pra
hingga akhir siklus II. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Alfina
(2023) bahwa TGT terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

Hasil dari observasi dan analisis data pada awal kondisi
sebelum diberi tindakan menunjukkan keaktifan siswa belum
maksimal. Proses pembelajaran belum menggunakan model
pembelajaran TGT dan guru masih menggunakan metode ceramag
dalam penyampaian materi.

Pada siklus I terlihat adanya perubahan keaktifan belajar
siswa. Proses pembelajaran bahasa Arab sudah menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dimana proses pelaksanaannya
diawali dengan presentasi kelas. Pelaksanaannya adalah guru
menjelaskan materi pembelajaran kemudian membaca mufradat
secara bersamaan, memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin
memimpin,tanya jawab mengenai materi. Dilanjutkan pembagian
kelompok yang dibentuk guru secara heterogen. Selanjutnya siswa
menyelesaikan bahan diskusi yang diberikan guru secara
berkelompok sebagai permainan akademik. Pada tindakan kedua
proses pembelajaran hamper sama dengan tindakan pertama akan
tetapi proses penerapan TGT lebih lengkap vyaitu dengan
penambahan turnamen akademik dan rekodnisi tim. Pada turnamen
akademik guru memanfaatkan media karton yang berisi 5-6 soal.
Setiap siswa diberikan kesempatan untuk menjawab secara
bergantian hingga seluruh soal terjawab. Kemudian tahap terakhir
adalah rekognisi tim. Penelitian dilanjutkan ke siklus II karena belum
mencapai indicator keberhasilan.

Pada siklus II terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa.
Berdasarkan refleksi pada siklus sebelumnya untuk dilakukan
perbaikan pada siklus II. Perbaikan tersebut berupa pembuatan
peraturan dan sanksi permainan, pembentukan kelompok baru, dan
mengatur waktu penerapan model pembelajaran TGT sehingga
proses penerapan tgt lebik efektif dan membuat siswa semakin
semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Data yang diperoleh sejak sebelum pemberian tindakan,
siklus I, dan siklus II menunjukkan peningkatan keaktifan belajar
siswa. Perbandingan keaktifan belajar siswa saat sebelum tindakan,
tindakan siklus I, dan tindakan II siklus II ditampilkan pada diagram
berikut ini.
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Gambar 2. Diagram Skor Rata-rata Keaktifan Siswa Tiap Siklus

Hasil skor rata-rata keaktifan belajar bahasa Arab sebelum
dilakukan tindakan adalah sebesar 43,29. Skor rata-rata keaktifan
siswa kelas III MIS Ihsaniyah menggunakan pembelajaran tipe Teams
Games Tournament (TGT) pada siklus I meningkat menjadi 57,44 dan
meningkat kembali pada siklus II menjadi 71,33. Peningkatan skor
rata-rata keaktifan tersebut berbanding lurus dengan peningkatan
persentase keaktifan belajar bahasa Arab.
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Gambar 3. Diagram Persentase Keaktifan Siswa
Berdasarkan diagram diatas, persentase keaktifan belajar
bahasa Arab siswa kelas III MIS Thsaniyah meningkat pada setiap
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siklus. Presentase keaktifan belajar bahasa Arab pra tindakan 29,03 %
meningkat menjadi 54,84 % pada siklus I dengan 17 siswa mencapai
ketuntasan. Walaupun telah meningkat, presentase keaktifan belajar
siswa belum mencapai ketuntasan pada indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75%. Presentase ketuntasan keaktifan belajar siswa
kembali meningkat menjadi 80,56% pada siklus II atau 25 siswa
mencapai ketuntasan setelah dilakukan refleksi sebagai perbaikan
untuk penerapan pada siklus II. Peningkatan keaktifan pada siklus II
telah berhasil mencapai indikator yang ditetapkan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III
MIS Thsaniyah, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terbukti berdampak
positif dan dapat meningkatkan keaktifan belajar bahasa Arab pada
siswa kelas III MIS Thsaniyah Kota Jambi. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil persentase tindakan yang dilaksanakan pada setiap siklus.
Persentase keaktifan belajar siswa para saat pra tindakan adalah
sebesar 29,03 % . Kemudian meningkat menjadi 54,84 % pada siklus I.
Persentase keaktifan belajar bahasa Arab meningkatkembali menjadi
80,65% pada siklus II setelah dilakukan observasi dan refleksi pada
siklus sebelumnya. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournament) dalam pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan keaktifan para siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Permainan akademik, turnamen, dan pemberian
penghargaan kepada tim pemenang menciptakan suasana kompetisi
yang sehat dan memicu keaktifan bagi setiap siswa untuk
memperjuangkan kelompoknya menjadi tim terbaik. Kegiatan tanya
jawab dan diskusi sering terjadi pada saat penyampaian materi dan
permainan akademik. Secara tidak langsung interaksi yang sering
dilakukan guru memicu keberanian siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Selain itu siswa juga termotivasi dengan anggota
kelompok yang memiliki tingkat akademik cukup baik dan aktif
dalam kelompok maupun proses pembelajaran sehingga siswa
lainnya terpacu untuk sama-sama aktif. Peran guru sangat
berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran kooperatif
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tipe TGT, selain mengajar ia bertindak sebagai fasilitator, mediator,

dan evaluator.
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